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Analisis Pengaruh Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, 

dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Sektor Industri Teknologi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Selama Periode Tahun 2018-2022 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR), ukuran perusahaan, dan pertumbuhan 

perusahaan dengan kinerja keuangan perusahaan di sektor teknologi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari 5 perusahaan 

sektor teknologi yang dipilih dengan metode purposive sampling. Data yang 

dikumpulkan dianalisis menggunakan metode data panel dengan bantuan perangkat 

lunak statistik Eviews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan CSR 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan di 

sektor teknologi. Pengungkapan CSR dapat menarik minat investor yang mencari 

perusahaan yang berkomitmen pada praktik bisnis berkelanjutan dan bertanggung 

jawab. Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan 

pertumbuhan perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan di sektor teknologi. Meskipun perusahaan dengan ukuran 

yang lebih besar dan mengalami pertumbuhan positif dapat memiliki keunggulan 

dalam beberapa aspek, namun hal ini tidak secara langsung tercermin dalam kinerja 

keuangan mereka. Secara simultan pengaruh CSR, ukuran perusahaan, dan 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI. 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), ukuran perusahaan, 

Pertumbuhan Perusahaan, Kinerja Keuangan Perusahaan. 
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Analysis of the Effect of Corporate Social Responsibility, Company Size, 

and Company Growth on Financial Performance in Technology Industry 

Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) During 

the 2018-2022 Period 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the relationship between disclosure of Corporate 

Social Responsibility (CSR), company size, and company growth with the financial 

performance of companies in the technology sector listed on the Indonesia Stock 

Exchange. In this study, the sample consisted of 5 technology sector companies 

selected by purposive sampling method. The collected data were analyzed using the 

panel data method with the help of statistical software Eviews 12. The results 

showed that CSR disclosure has a positive and significant effect on the financial 

performance of companies in the technology sector. CSR disclosure can interest 

investors who are looking for companies that are committed to sustainable and 

responsible business practices. However, the research results also show that 

company size and company growth do not have a significant effect on the financial 

performance of companies in the technology sector. Although companies with 

larger sizes and experiencing positive growth may have advantages in several 

aspects, this is not directly reflected in their financial performance. Simultaneously 

the influence of CSR, company size, and company growth has a significant effect 

on the financial performance of technology sector companies listed on the IDX. 

Keyword: Corporate Social Responsibility (CSR), company size, company 

growth, company financial performance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam era industri modern yang terus berubah dan perekonomian yang 

tumbuh dengan cepat, Sektor teknologi adalah sektor pendatang baru yang banyak 

menarik perhatian investor. Hal ini dikarenakan, sektor teknologi menyimpan 

banyak potensi di masa yang akan datang. Perusahaan seperti e-commerce, jasa dan 

konsultan TI, sampai ke bank digital akan menjadi masa depan ekonomi 4.0. 

Perusahaan sektor industri teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dihadapkan pada tantangan yang semakin kompleks. Untuk dapat bertahan dan 

berkembang di lingkungan bisnis yang kompetitif, perusahaan perlu dapat 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan memanfaatkannya secara 

optimal untuk pengambilan keputusan yang tepat. Ada banyak perusahaan 

teknologi di Indonesia yang beroperasi di berbagai subsektor, termasuk kecerdasan 

buatan (AI), Internet of Things (IoT), analisis data, dan lainnya. Meningkatnya 

penggunaan teknologi di masyarakat dan kebangkitan ekosistem startup Indonesia 

dengan sektor industri teknologi yang sedang berkembang di negara ini. 

Pandemi COVID-19 telah mengubah pola konsumsi masyarakat, di mana 

banyak orang beralih ke layanan digital dan teknologi untuk berbagai kebutuhan, 

seperti bekerja dari rumah, belanja online, dan hiburan di rumah. Penelitian pada 

sektor teknologi dapat mengungkap bagaimana perusahaan di industri ini 

beradaptasi dengan perubahan ini dan bagaimana tingkat ketergantungan 

masyarakat pada teknologi berdampak pada kinerja keuangan perusahaan. Dalam 

menghadapi krisis kesehatan global, perusahaan di sektor teknologi juga mungkin 

berperan dalam menyumbangkan teknologi mereka untuk mendukung penanganan 

pandemic.  

Sektor berbasis teknologi mengalami pergerakan yang cenderung meningkat 

pada tahun 2021. Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat dari 11 indeks sektoral yang 

baru diperbaharui pada 25 Januari 2021, indeks yang berisi saham-saham teknologi 

atau IDXTECHNO mencatat penguatan tertinggi. Berdasarkan (Saleh, 2021) 

tanggal 5 Februari 2021, indeks saham sektor teknologi mencatat kinerja yang 
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sangat baik dengan pertumbuhan 108,75% year to date (ytd), sedangkan indeks 

IHSG hanya naik 2,8% dan LQ-45 naik 2%. Bahkan, beberapa saham perusahaan 

di sektor teknologi mengalami lonjakan harga hingga ribuan persen. Sepanjang 

tahun 2021, sektor teknologi di Bursa Efek Indonesia menguat 380,4%, jauh lebih 

tinggi daripada indeks IHSG yang hanya naik 10%. Kenaikan saham-saham 

teknologi ini dipicu oleh relevansi sektor teknologi dan digital di masa pandemi 

Covid-19, yang menyebabkan platform digital, fintech, penyedia jasa 

penyimpanan, dan penyedia jaringan mengalami peningkatan signifikan. Namun, 

pada tahun 2022, sektor teknologi mengalami koreksi sebesar 42,61% dalam 

setahun, dengan beberapa emiten startup menghadapi tekanan setelah go public di 

bursa. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa pergerakan harga saham dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kinerja perusahaan, pertumbuhan industri, 

sentimen pasar, dan situasi ekonomi secara keseluruhan (Setiawati, 2023). Salah 

satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya keberhasilan perusahaan adalah 

kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik akan 

menghasilkan laba yang maksimal sehingga memiliki tingkat pengembalian 

investasi yang tinggi. Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dengan 

menggunakan Return on Asset (ROA). Untuk memungkinkan investor memiliki 

pengetahuan yang jelas tentang tingkat pengembalian investasi mereka di 

perusahaan, tingkat keuntungan yang dihasilkan dari pemanfaatan aset perusahaan 

diukur dan dievaluasi menggunakan indikator ROA. ROA mampu secara akurat 

mengukur efektivitas penggunaan modal dan sangat responsif terhadap keadaan 

eksternal, diputuskan untuk menggunakan variabel ROA dalam penelitian ini. Hasil 

ROA untuk perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) untuk tahun 2018 hingga 2022 (dicantumkan secara lengkap data dapat 

dilihat pada lampiran 6). 

Ketika perusahaan hanya berfokus pada keuntungan, maka perusahaan akan 

cenderung mengesampingkan hal lainnya yang dirasa kurang memberikan manfaat 

langsung bagi perusahaan. Salah satunya yaitu dalam hal pemenuhan tanggung 

jawab sosial perusahaan. Tanggung jawab sosial atau biasa dikenal dengan 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah tanggung jawab moral suatu 
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perusahaan kepada para stakeholdernya, terutama komunitas atau masyarakat di 

sekitar wilayah kerja dan operasinya (Hamdani, 2016). Hanya 30% dari 100 bisnis 

terdaftar teratas di Bursa Efek Jakarta (BEI) yang memberikan Laporan 

Keberlanjutan (SR). Hanya ada 97 perusahaan yang melaporkan melalui Global 

Report Initiative (GRI) sejak tahun 2000 (Redaksi, 2017). 

Semua perusahaan sekarang diwajibkan untuk terlibat dalam inisiatif CSR. 

Kewajiban ini diatur dalam Undang-undang No. 19 Tahun 2003 tentang Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) dan Kepmen.BUMN No. Kep-236/MBU/2003 

sejalan dengan Permen.BUMN No. Per05/MBU/2007. Undang-Undang No. 40 

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT) adalah salah satu kebijakan yang 

mengamanatkan tanggung jawab sosial perusahaan, atau CSR, untuk perusahaan. 

Menurut UU PT ini, semua perusahaan yang beroperasi di Indonesia, terutama di 

sektor teknologi, diwajibkan untuk terlibat dalam inisiatif CSR. Manajemen 

perusahaan harus berhasil menangani kas investor untuk menguntungkan investor 

dan menemukan sumber pendanaan baru dari investor lain untuk memperluas 

perusahaan. Setiap tahun, korporasi juga membuat laporan pertanggungjawaban 

bagi investor yang berfungsi sebagai cerminan kinerja perusahaan selama tahun 

tersebut. 

Selain CSR, ukuran perusahaan merupakan faktor penting yang memengaruhi 

kinerja keuangan dan menjadi pertimbangan utama bagi pemangku kepentingan 

dan investor dalam pengambilan keputusan investasi. Perusahaan yang lebih besar 

memiliki keunggulan dalam mencari sumber pendanaan eksternal seperti pinjaman 

bank atau investor karena dianggap lebih stabil dan diinginkan dalam industri. 

Selain itu, perusahaan besar memiliki kapasitas untuk memberikan informasi yang 

lebih baik dan hati-hati dalam pelaporan kinerja mereka karena perhatian yang lebih 

besar dari masyarakat. Tanggung jawab perusahaan besar juga lebih besar, sehingga 

kebijakan yang mereka buat memiliki dampak yang lebih signifikan terhadap 

kepentingan publik. Sebagai akibatnya, manajer perusahaan besar cenderung lebih 

berhati-hati dan akurat dalam melaporkan kinerja keuangan perusahaan, yang pada 

gilirannya akan memengaruhi kinerja keuangan secara keseluruhan. 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat hubungan positif antara ukuran 

perusahaan dan kinerja keuangan, di mana kinerja keuangan cenderung membaik 

seiring dengan pertumbuhan ukuran perusahaan. Namun, penelitian juga 

menunjukkan hasil yang berbeda, bahwa tidak selalu ada korelasi yang jelas antara 

ukuran perusahaan dan keberhasilannya dalam mencapai kinerja keuangan yang 

baik. Beberapa studi menunjukkan bahwa meskipun perusahaan tumbuh dalam 

ukuran, hal itu tidak secara langsung meningkatkan kinerja keuangan. Masalah 

agensi juga dapat muncul ketika perusahaan tumbuh besar, di mana kepentingan 

pemilik perusahaan dan manajemen mungkin tidak selalu sejalan, mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan secara negatif. Dalam penelitian ini, ukuran 

perusahaan bisa diukur dengan menggunakan indikator seperti total aset 

perusahaan. 

Pertumbuhan perusahaan merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

posisi dan reputasi perusahaan dalam industri dan ekonomi. Perusahaan yang 

berkembang pesat biasanya mencatat hasil yang positif, termasuk penguatan posisi 

di industri yang kompetitif, pertumbuhan penjualan yang kuat, dan pangsa pasar 

yang lebih besar. Namun, perusahaan juga harus berhati-hati terhadap masalah yang 

mungkin muncul seiring dengan ekspansi mereka. Oleh karena itu, manajemen 

perusahaan harus mempertimbangkan faktor penting, seperti pengelolaan sumber 

daya manusia dan pengurangan biaya, untuk mengelola pertumbuhan dengan 

efektif. Pertumbuhan perusahaan menggambarkan perubahan atau peningkatan 

jumlah aset atau pendapatan perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya. 

Pertumbuhan ini dapat diukur dengan menggunakan rumus pertumbuhan 

(GROWTH) yang menghitung perubahan persentase dari jumlah aset atau 

pendapatan perusahaan. 

Penelitian oleh Anjar et al (2023) menunjukkan bahwa pertumbuhan 

perusahaan berdampak menguntungkan pada kinerja keuangan. Peningkatan 

pendapatan penjualan yang merupakan hasil langsung dari ekspansi perusahaan 

menjadi faktor utama dalam kinerja keuangan perusahaan. Namun, penelitian dari 

Ingrid (2018) menemukan perspektif berbeda. Pertumbuhan perusahaan yang cepat 

dapat menyebabkan masalah seperti peningkatan biaya operasional, penurunan 

produktivitas, dan kurangnya fokus pada kegiatan inti perusahaan.  
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Dengan demikian, peneliti telah menciptakan judul penelitian setelah 

menemukan kontradiksi dalam penyelidikan sebelumnya yaitu “Analisis 

Pengaruh Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, dan 

Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan 

Sektor Industri Teknologi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Selama Periode Tahun 2018-2022” 

1.2. Rumusan Masalah 

Perusahaan memiliki kewajiban kepada pemegang sahamnya, serta kepada 

masyarakat dan lingkungan. Profitabilitas perusahaan dapat dipengaruhi oleh 

tanggung jawab ini. Pada penelitian sebelumnya, diharapkan dapat mengetahui 

bagaimana Corporate Social Responsibility (CSR), ukuran perusahaan, dan 

pertumbuhan perusahaan terkait dengan kinerja keuangan. Dampak mendasar dari 

CSR, ukuran perusahaan, dan pengembangan perusahaan terhadap kesuksesan 

finansial perusahaan, bagaimanapun, belum secara konsisten diungkapkan oleh 

penelitian sebelumnya yang menggunakan variasi sektor dan pengamatan bertahun-

tahun. 

Temuan penelitian sebelumnya kurang konsisten karena variasi pengaruh 

positif dan negatif dari karakteristik Corporate Social Responsibility (CSR), ukuran 

perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan terhadap kinerja keuangan. Peneliti 

sangat ingin melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengklarifikasi hubungan 

yang tepat antara Corporate Social Responsibility (CSR), ukuran perusahaan, dan 

pertumbuhan perusahaan terhadap kinerja keuangan mengingat perbedaan dalam 

temuan penelitian sebelumnya. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian berdasarkan latar belakang tersebut adalah: 

1. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2022? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2022? 
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3. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2022? 

4. Apakah secara simultan Corporate Social Responsibility (CSR), ukuran 

perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2022? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

kinerja keuangan perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2022. 

2. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2022. 

3. Menganalisis pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2022. 

4. Menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR), ukuran 

perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan secara simultan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2022. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memperluas periode pengamatan yang digunakan dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya. Dengan menggunakan periode pengamatan yang 

lebih lama, diharapkan variasi hasil temuan dapat diperoleh dan memberikan 

gambaran yang lebih akurat mengenai pengaruh yang sebenarnya. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berharga dan memberikan 
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kontribusi pada penelitian sejenis, terutama yang berfokus pada sektor industri 

teknologi. Sebagai hasilnya, penelitian ini dapat menjadi referensi yang berharga 

bagi penelitian berikutnya dalam bidang tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan pemahaman tentang pengaruh Corporate 

Social Responsibility, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan kinerja 

perusahaan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang berharga bagi para investor dalam mengambil keputusan investasi di pasar 

modal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berperan sebagai 

pertimbangan tambahan bagi mereka yang ingin berinvestasi di pasar modal. 

b) Bagi Civitas Akademika Politeknik Negeri Jakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam 

bidang ilmu pengetahuan dan dapat digunakan secara optimal untuk keperluan 

akademis. 

c) Bagi Perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kepada 

perusahaan mengenai pengaruh Corporate Social Responsibility, ukuran 

perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini 

diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan kebijakan 

terbaik guna meningkatkan kinerja perusahaan. 

1.6. Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagian awal  

Berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman 

pernyataan keaslian skripsi, halaman pernyataan persetujuan publikasi karya 

ilmiah untuk kepentingan akademis, kata pengantar, intisari/abstrak, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran. Bagian awal ini berguna untuk 
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memberikan kemudahan kepada pembaca dalam mencari bagian-bagian penting 

secara cepat. 

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu:  

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, kerangka berpikir dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  LADASAN TEORI 

Pada bab ini memuat teori-teori tentang perseroan terbatas, laporan keuangan, 

rasio keuangan dan kinerja keuangan. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat dan alamat penelitian), 

waktu penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data penelitian, dan 

metode analisis data. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil penelitian, serta saran dari 

peneliti yang diharapkan dapat berguna bagi instansi atau perusahaan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang berkaitan dengan 

penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung penelitian tugas akhir secara 

lengkap. 

3. Bagian Akhir LAMPIRAN 
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Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukung kelengkapan laporan, 

antara lain Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari Tempat 

Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikasi teknis serta data-data lain yang diperlukan. 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan untuk menguji 

pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility, ukuran perusahaan, dan 

pertumbuhan perusahaan terhadap kinerja keuangan pada emiten disektor teknologi 

yang terdaftar Bursa Efek Indonesia periode 2018 s.d 2022, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut.  

1. Kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 

Corporate Social Responsibility, sehingga setiap modifikasi terhadap 

pengungkapan CSR GRI4 perusahaan akan berdampak pada perubahan 

tersebut. Hasil ini adalah hasil dari perusahaan sektor teknologi yang 

mematuhi seketat mungkin indikator tanggung jawab ekonomi, lingkungan, 

sosial, hak asasi manusia, komunitas, dan produk GRI4 CSR. Patuhi semua 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, memiliki pengaruh jangka 

panjang yang baik terhadap kawasan dan lingkungan, serta dapat 

menyeimbangkan kepentingan perusahaan dan masyarakat secara 

berkelanjutan dan adil. Selain itu, organisasi di industri teknologi secara 

teratur melibatkan pemangku kepentingan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan operasi perusahaan. 

 

2. Kinerja keuangan perusahaan tidak dipengaruhi secara signifikan oleh 

ukuran perusahaan sektor teknologi. Ini menunjukkan bahwa perubahan 

ukuran perusahaan tidak akan berdampak pada kinerja keuangannya. Salah 

satu cara untuk mengukur besarnya aset perusahaan adalah dengan 

menggunakan rumus besarnya untuk menghitung ukuran perusahaan. 

Ketika ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada kinerja keuangannya, 

kinerja keuangan sebagaimana ditentukan oleh rumus ROA (Return on 

Assets) secara tepat mencerminkan aset organisasi. Hal ini dapat terjadi 

sebagai akibat dari variasi dalam bagaimana perusahaan yang berbeda 

mengukur atau menilai aset mereka, serta elemen lain yang dapat mengubah 
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nilai aset, seperti pergeseran pasar dan kondisi ekonomi. Nilai aset yang 

besar tidak selalu menjadi jaminan kesuksesan perusahaan secara finansial 

dan kemampuannya untuk memberi penghargaan kepada investor. 

 

3. Kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi secara positif oleh 

perusahaan yang dilaksanakannya, meskipun efek ini tidak terlalu besar. Ini 

menunjukkan bahwa perubahan tingkat pertumbuhan perusahaan tidak akan 

berdampak pada kinerja keuangannya. Metode untuk menghitung 

perubahan jumlah total aset perusahaan dari satu periode ke periode 

berikutnya disebut pertumbuhan perusahaan, dan dihitung menggunakan 

rumus GROWTH. Pertumbuhan dapat mengambil bentuk naik atau turunnya 

nilai asset. 

 

Dapat dikatakan bahwa tidak selamanya pertumbuhan suatu perusahaan 

akan menghasilkan peningkatan kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan 

pertumbuhan suatu perusahaan seringkali diiringi dengan peningkatan biaya 

operasional dan biaya produksi yang lebih tinggi. Akibatnya, meskipun 

pertumbuhan perusahaan meningkat, total aset yang dihasilkan tetap perlu 

dikurangi dari biaya operasional atau biaya lain yang mencegah peningkatan 

kinerja keuangan tercapai. Total aset yang disajikan dalam laporan 

keuangan mewakili semua aset yang dimiliki oleh perusahaan pada titik 

waktu tertentu. Biaya operasional dan biaya lainnya termasuk dalam biaya 

yang mungkin berdampak pada profitabilitas perusahaan dan laba bersih 

yang direalisasikan. Bagian pengeluaran atau pengeluaran dari laporan laba 

rugi perusahaan termasuk biaya-biaya ini. 

4. Pengungkapan Corporate Social Responsibility, ukuran perusahaan, dan 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

keuangan pada emiten disektor teknologi yang terdaftar Bursa Efek 

Indonesia periode 2018 s.d 2022. 

5.2 Saran 

Kendala penelitian ini mungkin berdampak pada temuan. Pembatasan ini 

dapat dihasilkan dari variable yang digunakan untuk mengevaluasi ukuran dan 
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pertumbuhan perusahaan. Objek penelitian yang menggunakan studi kasus 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mungkin juga 

berdampak pada pembatasan. Berikut adalah beberapa saran yang dapat dibuat 

berdasarkan pembatasan ini. 

1. Saran untuk penelitian kedepannya: 

a) Untuk penelitian yang lebih mendalam, dapat dilakukan pengembangan 

model yang lebih kompleks dengan mempertimbangkan interaksi antara 

variabel CSR, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan, serta 

memasukkan variabel tambahan yang relevan. 

b) Mengeksplorasi dampak CSR pada kinerja keuangan perusahaan sektor 

teknologi melalui pendekatan kualitatif, seperti wawancara dengan 

manajemen perusahaan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

dalam mengenai praktik CSR dan peranannya dalam mencapai kinerja 

keuangan yang lebih baik. 

c) Melakukan penelitian longitudinal untuk mengamati perubahan kinerja 

keuangan perusahaan sektor teknologi seiring dengan perubahan dalam 

praktik CSR, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan. 

2. Saran untuk civitas akademika: 

a) Mengintegrasikan pembelajaran tentang CSR, ukuran perusahaan, dan 

pertumbuhan dalam mata kuliah terkait manajemen keuangan, 

manajemen strategis, atau etika bisnis. Dengan pemahaman yang 

mendalam tentang hubungan antara variabel-variabel tersebut, 

mahasiswa dapat mengembangkan wawasan yang lebih baik dalam 

mengelola perusahaan. 

b) Mendorong mahasiswa untuk melakukan penelitian mandiri atau tugas 

akhir yang berkaitan dengan pengaruh CSR, ukuran perusahaan, dan 

pertumbuhan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor teknologi. 

Ini dapat membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan 

penelitian dan pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep 

tersebut. 

3. Saran untuk perusahaan: 



105 

 

 

 Politeknik Negeri Jakarta 

a) Meningkatkan kesadaran akan pentingnya CSR dan dampaknya 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan sektor teknologi 

dapat mengintegrasikan praktik CSR yang baik dalam strategi bisnis 

mereka untuk meningkatkan kepercayaan pelanggan, reputasi 

perusahaan, dan keberlanjutan jangka panjang. 

b) Menggunakan hasil penelitian ini sebagai panduan dalam 

pengembangan kebijakan perusahaan. Manajemen perusahaan 

sebaiknya mempertimbangkan strategi pertumbuhan yang berkelanjutan 

serta peningkatan ukuran perusahaan yang sejalan dengan prinsip CSR 

untuk mencapai kinerja keuangan yang lebih baik. 

c) Pentingnya penelitian dan pemahaman yang lebih dalam tentang 

pengaruh CSR, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan terhadap kinerja 

keuangan dapat membantu kampus dalam mengembangkan kurikulum 

yang relevan dan perusahaan dalam mengambil keputusan yang lebih 

baik dalam pengelolaan bisnis mereka. 
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Lampiran 1 Daftar Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 41 

2 Perusahaan teknologi yang tidak mengungkapkan laporan 

keuangan tahunan, annual report, dan laporan keberlanjutan 

selama tahun 2018 – 2022. 

-30 

3 Perusahaan teknologi tidak terus beroperasi dan terlibat dalam 

transaksi perusahaan secara aktif, tanpa mengalami 

penangguhan atau pembatasan kegiatan (tersuspend). 

 

-1 

4 Data laporan tidak yang dilengkap untuk penelitian tersedia 

berturut turut untuk periode 2018 – 2022.  

 

-1 

5 Perusahaan teknologi yang tidak menggunakan mata uang rupiah 

pada laporan keuangan selama tahun 2018 – 2022. 

 

-3 

Jumlah perusahaan yang sesuai dengan kriteria sampel 5 

Total Sampel (Total Perusahaan x Periode Penelitian) 25 

Sumber: Data diolah, 2023 

Lampiran 2 Indikator Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Indikator Pengungkapan Corporate Social Responsibility Berdasarkan 

GRI G4 

KATEGORI: EKONOMI 

Aspek: Kinerja Ekonomi 

G4-

EC1 

Nilai ekonomi yang dihasilkan dan didistribusikan secara langsung, 

termasuk pendapatan, biaya operator, kompensasi kepada karyawan, 

donasi dan investasi ke masyarakat, laba ditahan serta pembayaran ke 

peyedia modal pemerintah 

G4-

EC2 

Implikasi keuangan dan berbagai risiko dan peluang untuk segala 

aktivitas perusahaan dalam menghadapi perubahan iklim. 
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G4-

EC3 

Daftar cukupan kewajiban perusahaan dalam perencanaan benefit 

yang sudah ditetapkan. 

G4-

EC4 

Bantuan keuangan finansial signifikan yang diperoleh dari pemerintah 

Aspek: Keberadaan di Pasar 

G4-

EC5 

Parameter standart upah karyawan dijenjang awal dibandingkan 

dengan upah karyawan minimum yang berlaku pada lokasi operasi 

tertentu. 

G4-

EC6 

Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari masyarakat 

lokal di lokasi operasi yang signifikan 

Aspek: Dampak Ekonomi Tidak Langsung 

G4-

EC7 

Pengembangan dan dampak dari investasi infrastruktur dan pelayanan 

yang disediakan terutama bagi kepentingan publik melalui 

perdagangan, jasa dan pelayanan. 

G4-

EC8 

Pemahaman dan penjelasan atas dampak ekonomi secara tidak 

langsung termasuk luasan dampak. 

Aspek: Praktik Pengadaan 

G4-

EC9 

Perbandingan pembelian dari pemasok lokal di lokasi operasional 

yang signifikan. 

KATEGORI: LINGKUNGAN 

Aspek: Bahan 

G4-

EN1 

Material yang digunakan dan diklasifikasikan berdasarkan berat dan 

ukuran  

G4-

EN2 

Persentase material bahan daur ulang yang digunakan 

Aspek: Energi 

G4-

EN3 

Pemakain energi yang berasal dari sumber utama dari luar organisasi 

G4-

EN4 

Pemakaian energi yang berasal dari sumber energi yang utama baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 
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G4-

EN5 

Penghematan energi melalui konservasi dan peningkatan efisiensi 

G4-

EN6 

Inisiatif penyediaan produk dan jasa yang menggunakan energi efisien 

atau sumber gaya terbaru serta pengurangan penggunaaan energi 

sebagai dampak dari inisiatif ini. 

G4-

EN7 

Inisiatif dalam hal pengurangan pemakain energi secara tidak 

langsung dan pengurangan yang berhasil dilakukan. 

Aspek: Air 

G4-

EN8 

Total pemakaian air dari sumbernya 

G4-

EN9 

Pemakaian air yang memberi dampak cukup signifikan dari sumber 

mata air. 

G4-

EN10 

Persentase dan total jumlah air yang didaur ulang dan digunakan 

kembali 

Aspek: Keanekaragaman Hayati 

G4-

EN11 

Lokasi dan luas lahan yang dimiliki, disewakan , di kelola atau yang 

berdekatan dengan area yang dilindungi dan area dengan nilai 

keaneka ragaman hayati yang tinggi diluar area yang dilindungi. 

G4-

EN12 

Deskripsi dampak signifikan yang ditimbulkan oleh aktivitas produk 

dan jasa pada keanekaragaman hayati yang ada diwilayah yang 

dilindungi serta area dengan nilai keanekaragaman hayati diluar 

wilayah yang dilindungi. 

G4-

EN13 

Habitat yang dilindungi atau dikembalikan kembali 

G4-

EN14 

Jumlah spesies yang termasuk dalam data konservasi nasional dan 

habitat di wilayah yang terkena dampak operasi, berdasarkan resiko 

kepunahan. 

Aspek: Emisi 

G4-

EN15 

Total emisi gas rumah kaca secara langsung dan tidak langsung yang 

diukur berdasarkan berat. 

G4-

EN16 

Emisi gas rumah kaca secara tidak langsung dan relevan yang diukur 

berdasarkan berat. 
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G4-

EN17 

Emisi gas rumah kaca lainnya 

G4-

EN18 

Intensitas emisi gas rumah kaca 

G4-

EN19 

NO, SO dan emisi udara lain yang signifikan dan diklasifikasikan 

berdasarkan jenis dan berat. 

G4-

EN20 

Emisi bahan perusak ozon 

G4-

EN21 

NOX, SOX, DAN EMISI UDARA SIGNIFIKAN LAINNYA 

Aspek: Efluen dan Limbah 

G4-

EN22 

Total Air Yang Dibuang Berdasarkan Kualitas Dan Tujuan 

G4-

EN23 

Bobot Total Limbah Berdasarkan Jenis Dan Metode Pembuangan 

G4-

EN24 

Jumlah Dan Volume Total Tumpahan Signifikan 

G4-

EN25 

Bobot Limbah Yang Dianggap Berbahaya Menurut Ketentuan 

Konvensi Basel2 Lampiran I, Ii, Iii, Dan Viii Yang Diangkut, 

Diimpor, Diekspor, Atau Diolah, Dan Persentase Limbah Yang 

Diangkut Untuk Pengiriman Internasional 

G4-

EN26 

Identitas, ukuran, status yang dilindungi dan nilai keaneka ragaman 

hayati yang terkandung didalam air dan habitat yang ada disekitarnya 

secara signifikan terkena dampak akibat adanya laporan mengenai 

kebocoran dan pemborosan air yang dilakukan perusahaan . 

Aspek: Produk dan Jasa 

G4-

EN27 

Inisaitif untuk mengurangi dampak buruk pada lingkungan yang 

diakibatkan oleh produk dan jasa dan memperluas dampak dari 

inisiatif ini. 

G4-

EN28 

Persentase dari produk yang terjual dan materi kemasan dikembalikan 

berdasarkan katagori. 

Aspek: Kepatuhan 
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G4-

EN29 

Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat 

adanya pelanggaran terhadap peraturan dan hukum lingkungan hidup. 

Aspek: Transportasi 

G4-

EN30 

Dampak signifikan terhadap lingkungan yang diakibatkan adanya 

transportasi, benda lain dan materi yng digunakan perusahaan dalam 

operasinya mengirim para pegawainya. 

Aspek: Lain-lain 

G4-

EN31 

Jumlah biaya untuk perlindungan lingkungan dan investasi 

berdasakan jenis kegiatan. 

Aspek: Asesmen Pemasok atas Lingkungan 

G4-

EN32 

Persentase Penapisan Pemasok Baru Menggunakan Kriteria 

Lingkungan 

G4-

EN33 

Dampak Lingkungan Negatif Signifikan Aktual Dan Potensial Dalam 

Rantai Pasokan Dan Tindakan Yang Diambil 

Aspek: Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan 

G4-

EN34 

Jumlah Pengaduan Tentang Dampak Lingkungan Yang Diajukan, 

Ditangani, Dan Diselesaikan Melalui Mekanisme Pengaduan Resmi 

KATEGORI: SOSIAL 

Aspek: Kepegawaian 

G4-

LA1 

Jumlah total rata-rata turnover tenaga kerja berdasarjkan kelompok 

usia, jenis kelamin, dan area. 

G4-

LA2 

Benefit yang diberikan kepada pegawai tetap 

G4-

LA3 

Laporkan jumlah total karyawan yang berhak mendapatkan cuti 

melahirkan 

Aspek: Hubungan Industrial 

G4-

LA4 

Batas waktu minimum pemberitahuan yang terkait mengenai 

perubahan kebijakan operasional, termasuk mengenai apakah hal 

tersebut akan tercantum dalam perjanjian bersama 

Aspek: Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
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G4-

LA5 

Persentase total pegawai yang ada dalam struktur formal manjemen, 

yaitu komite keselamatan dan kesehatan kerja yang membantu yang 

mengawasi dan memberi arahan dalam program keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

G4-

LA6 

Tingkat dan jumlah kecelakaan, jumlah hari hilang, dan tingkat 

absensi yang ada berdasakan area. 

G4-

LA7 

Program pendidikan, pelatihan, pembimbingan, pencegahan, dan 

pengendalian resiko diadakan untuk membantu pegawai, keluarga 

mereka dan lingkungan sekitar dalam menanggulangi penyakit serius. 

G4-

LA8 

Hal-hal mengenai keselamtan dan kesehatan kerja tercantum secara 

formal dan tertulis dalam sebuah perjanjian serikat pekerja 

Aspek: Pelatihan dan Pendidikan 

G4-

LA9 

Jumlah waktu rata-rata untuk pelatihan setiap tahunnya , setiap 

pegawai berdasarkan katagori pegawai 

G4-

LA10 

Program keterampilan manajemen dan pendidikan jangka panjang 

yang mendukung kecakapan para pegawai dan memmbantu mereka 

untuk terus berkarya. 

G4-

LA11 

Persentase para pegawai yang menerima penilaian pegawai atas 

peforma dan perkembangan mereka secara berkala. 

Aspek: Keberagaman dan Kesetaraan Peluang 

G4-

LA12 

Komposisi badan tata kelola dan penjabaran pegawai berdasarkan 

katagori, jenis kelamin, usia, kelompok minoritas dan indikasi 

keanekargaman lainnya. 

Aspek: Kesetaraan Remunerasi Perempuan dan Laki-laki 

G4-

LA13 

Perbandingan upah standart antara pria dan wanita berdasarkan 

katagori pegawai. 

Aspek: Asesmen Pemasok atas Praktik Ketenagakerjaan 

G4-

LA14 

Laporkan persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria 

praktik ketenagakerjaan. 

G4-

LA15 

Laporkan jumlah pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak 

negatif aktual dan potensial yang signifikan 

Aspek: Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan 



120 

 

 

 

G4-

LA16 

Laporkan jumlah total pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan 

yang diajukan melalui mekanisme resmi 

KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA 

Aspek: Investasi 

G4-

HR1 

Persentase dan total jumlah perjanjian investasi yang ada dan 

mencakup pasal mengenai hak asai manussia atau telah melalui 

evaluasi mengenai hak asasi manusia. 

G4-

HR2 

Total jumlah waktu pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur yang 

terkait denagn aspek HAM yang berhubungan dengan prosedur kerja, 

termasuk persentase pegawai yang dilatih. 

Aspek: Non-diskriminasi 

G4-

HR3 

Total jumlah kasus diskriminasi dan langkah penyelesaian masalah 

yang diambil 

Aspek: Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama 

G4-

HR4 

Prosedur kerja yang teridentifikasi dimana hak untuk melatih 

kebebasan berserikat dan perundingann bersama menjadi berisiko dan 

langkah yang dimbil untuk mendukung hak kebebasan berserikat 

tersebut. 

Aspek: Pekerja Anak 

G4-

HR5 

Prosedur kerja yang teridentifikasi memiliki resiko akan adanya 

pekerja anak dan langkah yang diambil untuk menghapuskan pekerja 

anak 

Aspek: Pekerja Paksa atau Wajib Kerja 

G4-

HR6 

Laporkan tindakan yang diambil oleh organisasi dalam periode 

pelaporan yang dimaksudkan untuk berkontribusi dalam penghapusan 

semua bentuk pekerja paksa atau wajib kerja 

Aspek: Praktik Pengamanan 

G4-

HR7 

Persentase petugas keamanan yang dilatih sesuai dengan kebijakan 

atau prosedur perusahaan yang terkait dengan aspek HAM dan 

prosedur kerja. 

Aspek: Hak Adat 
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G4-

HR8 

Total jumlah kasus pelanggaran yang berkaitan dengan hak 

masyarakat adat dan langkah yang diambil. 

Aspek: Asesmen 

G4-

HR9 

Laporkan jumlah total dan persentase operasi yang merupakan subyek 

untuk dilakukan reviu atau asesmen dampak hak asasi manusia, 

berdasarkan negara. 

Aspek: Asesmen Pemasok atas Hak Asasi Manusia 

G4-

HR10 

Laporkan persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria 

hak asasi manusia. 

G4-

HR11 

Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak 

hak asasi manusia negatif 

Aspek: Mekanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi Manusia 

G4-

HR12 

Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak hak asasi manusia 

yang diajukan melalui mekanisme resmi 

KATEGORI: MASYARAKAT 

G4-

SO1 

Laporkan persentase operasi dengan pelibatan masyarakat lokal, 

asesmen dampak, dan program pengembangan yang diterapkan 

G4-

SO2 

Laporkan operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial yang 

signifikan terhadap masyarakat lokal 

G4-

SO3 

Persentase dan total jumlah unit usahayang dianalisa memiliki resiko 

terkait tindakan penyuapan dan korupsi 

G4-

SO4 

Persentase jumlah pegawai yang dilatih dalam prosedur dan kebijakan 

perusahaan terkait Anti-korupsi 

G4-

SO5 

Langkah yang diambil dalam mengatasi kasus tindakan penyuapan 

dan korupsi 

G4-

SO6 

Laporkan total nilai moneter dari kontribusi politik secara finansial 

dan non-finansial yang dilakukan 

G4-

SO7 

Laporkan jumlah total tindakan hukum yang tertunda atau 

diselesaikan selama periode pelaporan terkait dengan anti persaingan 

dan pelanggaran undang-undang anti-trust dan monopoli yang 

organisasi teridentifikasi ikut serta 



122 

 

 

 

G4-

SO8 

Nilai monetor dari denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat 

pelanggaran hukum dan kebijakan. 

G4-

SO9 

Laporkan persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria 

dampak terhadap masyarakat 

G4-

SO10 

Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak 

negatif signifikan aktual dan potensial terhadap masyarakat yang telah 

disepakati untuk diperbaiki berdasarkan hasil asesmen yang 

dilakukan. 

G4-

SO11 

Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak pada masyarakat 

yang diajukan melalui mekanisme resmi 

KATEGORI: TANGGUNG JAWAB ATAS PRODUK 

G4-

PR1 

Laporkan persentase kategori produk dan jasa yang signifikan dampak 

kesehatan dan keselamatannya 

G4-

PR2 

Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhan 

yaang terkait dengan kesehatan dan keselamatan konsumen dalam 

keseluruhan proses, diukur berdasarkan hasil akhirnya. 

G4-

PR3 

Jenis informasi produk dan jasa yang dibutuhkan dalam prosedur 

kerja, dan persentase produk dan jasa yang terkait dalam prosedur 

tersebut. 

G4-

PR4 

Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhan 

yang terkait dengan informasi produk dan jasa dan pelabelan, diukur 

berdasarkan hasil akhirnya. 

G4-

PR5 

Praktek-praktek yang terkait dengan kepuasan konsumen, termasuk 

hasil survey evaluasi kepuasan konsumen. 

G4-

PR6 

Penjualan produk yang dilarang 

G4-

PR7 

Jumlah total khusus pelanggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhn 

yang terkait dengan komunikasi penjualan, termasuk iklan, promosi 

dan bentuk kerjasama, diukur berdasarkan hasil akhirnya. 

G4-

PR8 

Jumlah total pengaduan yang tervalidasi yang berkaitan dengan 

pelanggaran privasi konsumen dan data konsumen yang hilang. 
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G4-

PR9 

Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat 

pelanggaran hukum dan kebijakan yang terkait dengan pengadaan dan 

penggunaan produk dan jasa 

Sumber: OlahkarsaBlog, indikator Global Reporting Initiative (GRI) G4, 

https://blog.olahkarsa.com/indikator-global-reporting-initiative-gri-g4/ diakses pada 16 Juni 2023. 

  

https://blog.olahkarsa.com/indikator-global-reporting-initiative-gri-g4/
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Lampiran 3 Pengungkapan CSR tahun 2018 s.d 2022 

No. EMITEN 
TAHUN CSR 

KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 ATIC Anabatic Technologies Tbk. 2018 0.89 

2019 0.76 

2020 0.90 

2021 0.90 

2022 0.90 

2 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. 2018 0.92 

2019 0.95 

2020 0.97 

2021 0.97 

2022 0.97 

3 KREN Kresna Graha Investama Tbk. 2018 0.81 

2019 0.81 

2020 0.85 

2021 0.80 

2022 0.80 

4 KIOS Kioson Komersial Indonesia 

Tbk. 

2018 0.44 

2019 0.45 

2020 0.45 

2021 0.46 

2022 0.46 

5 MCAS M Cash Integrasi Tbk. 2018 0.47 

2019 0.48 

2020 0.48 

2021 0.48 

2022 0.49 

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan ATIC, EMTK, KREN, KIOS, 

MCAS, https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses pada 

10 Juni 2023. Data diolah 

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/
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Lampiran 4 Pengungkapan Ukuran Perusahaan tahun 2018 s.d 2022 

No. EMITEN 
TAHUN SIZE 

KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 ATIC Anabatic Technologies Tbk. 2018 29.01 

2019 29.20 

2020 29.09 

2021 29.05 

2022 29.07 

2 EMTK Elang Mahkota Teknologi 

Tbk. 

2018 23.69 

2019 23.59 

2020 23.61 

2021 24.37 

2022 24.52 

3 KREN Kresna Graha Investama 

Tbk. 

2018 29.09 

2019 28.83 

2020 28.77 

2021 28.69 

2022 28.69 

4 KIOS Kioson Komersial Indonesia 

Tbk. 

2018 26.24 

2019 26.34 

2020 25.96 

2021 25.10 

2022 25.92 

5 MCAS M Cash Integrasi Tbk. 2018 28.00 

2019 28.43 

2020 28.24 

2021 28.39 

2022 28.28 

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan ATIC, EMTK, KREN, KIOS, 

MCAS, https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses pada 

10 Juni 2023. Data diolah 

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/
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Lampiran 5 Pengungkapan Pertumbuhan Perusahaan tahun 2018 s.d 2022 

No. EMITEN TAHUN GROWTH 

KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 ATIC Anabatic Technologies 

Tbk. 

2018 22% 

2019 21% 

2020 -11% 

2021 -4% 

2022 2% 

2 EMTK Elang Mahkota 

Teknologi Tbk. 

2018 -12% 

2019 -10% 

2020 2% 

2021 113% 

2022 17% 

3 KREN Kresna Graha 

Investama Tbk. 

2018 35% 

2019 59% 

2020 -22% 

2021 -6% 

2022 -9% 

4 KIOS Kioson Komersial 

Indonesia Tbk. 

2018 -5% 

2019 4% 

2020 -32% 

2021 -58% 

2022 127% 

5 MCAS M Cash Integrasi Tbk. 2018 155% 

2019 54% 

2020 -18% 

2021 16% 

2022 -10% 

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan ATIC, EMTK, KREN, KIOS, 

MCAS, https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses pada 

10 Juni 2023. Data diolah 

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/
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Lampiran 6 Pengukuran Return on Assets (ROA) tahun 2018 s.d 2022 

No. 
EMITEN 

TAHUN LABA BERSIH TOTAL ASET 
KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 ATIC Anabatic Technologies Tbk. 2018      68.659.723.049     3.960.978.683.647  

2019      65.534.429.370     4.810.085.138.657  

2020 - 526.026.907.367     4.298.837.364.037  

2021 - 251.283.149.891     4.115.747.672.003  

2022    143.577.060.553     4.217.064.302.659  

2 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. 2018 -     2.305.536.736          19.525.411.684  

2019 -     2.343.106.373          17.540.637.852  

2020        1.717.376.472          17.884.145.634  

2021        6.019.825.801          38.168.511.114  

2022        5.462.058.450          44.469.025.417  

3 KREN Kresna Graha Investama Tbk. 2018    728.527.817.953     2.699.531.695.096  

2019    233.798.432.846     4.294.469.995.451  

2020 - 240.407.734.912     3.330.804.739.111  

2021 - 328.686.693.757     3.137.530.767.483  

2022 -   61.853.930.426     2.870.079.321.045  

4 KIOS Kioson Komersial Indonesia 

Tbk. 

2018        1.559.946.900        249.644.757.376  

2019 -     5.329.200.311        274.525.987.806  

2020 -   41.857.334.776        187.967.965.333  

2021           819.110.464          79.197.568.853  

2022        2.463.885.853        180.163.505.051  

5 MCAS M Cash Integrasi Tbk. 2018    254.596.971.917     1.449.199.404.929  

2019    152.268.376.499     2.229.863.816.342  

2020      72.398.107.264     1.835.183.217.104  

2021    141.358.466.402     2.134.534.261.341  

2022      40.648.046.814     1.911.368.459.547  
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Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan ATIC, EMTK, KREN, KIOS, 

MCAS, https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses pada 

10 Juni 2023. Data diola 

Lampiran 7 Hasil Uji Chow 

 

Sumber: Data diolah melalui Eviews 12, 2023 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 5.328698 (4,17) 0.0057

Cross-section Chi-square 20.315568 4 0.0004

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 07/10/23   Time: 13:03

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 25

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.061047 0.273992 0.222806 0.8258

X1 -0.063966 0.090012 -0.710640 0.4851

X2 -0.001134 0.009551 -0.118762 0.9066

X3 -0.024043 0.015114 -1.590780 0.1266

R-squared 0.111924     Mean dependent var 0.000800

Adjusted R-squared -0.014944     S.D. dependent var 0.094027

S.E. of regression 0.094727     Akaike info criterion -1.729999

Sum squared resid 0.188435     Schwarz criterion -1.534978

Log likelihood 25.62498     Hannan-Quinn criter. -1.675908

F-statistic 0.882211     Durbin-Watson stat 1.131325

Prob(F-statistic) 0.466273

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/
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Lampiran 8 Hasil Uji Hausman 

 

Sumber: Data diolah melalui Eviews 12, 2023 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 11.521775 3 0.0092

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 11.886174 -0.023061 13.311197 0.0011

X2 -0.012684 0.006265 0.002581 0.7092

X3 -0.010412 -0.024310 0.000021 0.0026

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 07/10/23   Time: 13:04

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 25

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -8.152649 2.512178 -3.245252 0.0048

X1 11.88617 3.653923 3.252990 0.0047

X2 -0.012684 0.054675 -0.231993 0.8193

X3 -0.010412 0.012449 -0.836397 0.4145

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.605967     Mean dependent var 0.000800

Adjusted R-squared 0.443718     S.D. dependent var 0.094027

S.E. of regression 0.070129     Akaike info criterion -2.222621

Sum squared resid 0.083607     Schwarz criterion -1.832581

Log likelihood 35.78277     Hannan-Quinn criter. -2.114441

F-statistic 3.734802     Durbin-Watson stat 2.200716

Prob(F-statistic) 0.012466


